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Abstract 
 
This research was to found out the sociology lesson based on electronic media 
at SMA Negeri 1 Pemangkat. The research approach was qualitative approach 
with descriptive approach method. The technique of data collection were 
observation, interview, and study documentation. The analysis in this research 
presented in qualitative descriptive using 5 informants, included the sociology 
teachers of Class X, XI and XII, also three active students representing each 
classes of  Class X, XI, and XII on lesson based on electronic media at SMA 
Negeri 1 Pemangkat. The result showed that the cognitive aspects gave 
sociology lesson based on electronic media such impacts on students in order to 
found out and reviewed the lesson using electronic media also gave impacts on 
students learning result that using electronic media. In motivation aspects, 
electronic media encouraged students to studied and gave impacts on students' 
actions so it made students more focus on the lesson and students found 
themselves the learning material without instruction from the teacher. In 
imaginative aspects, electronic media generated students' imagination in 
searching material with pictures and videos, with electronic media students are 
easier to imagine the things that related with the material in their 
circumstances. 
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PENDAHULUAN 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
diperlukan berbagai media untuk 
mempermudah guru dalam penyampaikan 
maupun mencari materi pelajaran. Media 
pembelajaran sudah tercantum dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Dalam 
hal ini, guru harus memilki pengetahuan 
dan kemampuan untuk mengidentifikasi 
jenis-jenis media pembelajaran, memilih 
dan menentukan media pembelajaran 
yang sesuai serta menggunakan media 
pembelajaran. 
Era modernisasi pada saat ini 
mempengaruhi jenis-jenis media 
pembelajaran yang. Diantaranya yaitu 
media pembelajaran berbasi elektronik. 
Media elektronik yang bisa kita jumpai 
pada sekolah yang memiliki fasilitas yang 
memadai.  
Menurut Surya (2012:84) media 
elektronik adalah “informasi atau data 
yang dibuat, disebarkan, dan diakses 
dengan menggunakan suatu bentuk 
elektronik, energi elektromekanikal, atau 
alat  lain yang digunakan dalam 
komunikasi elektronik”.  Yang  termasuk  
ke  dalam  media  elektronik  antara  lain, 
televisi,  radio,  komputer,  handphone 
dan  alat  lain  yang  mengirim  dan  
menerima nformasi dengan menggunakan 
elektronik.  
Media elektronik yang dapat 
digunakan pada proses pembelajaran 
sangat banyak, diantaranya yaitu 
penggunaan media elektronik berupa 
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komputer dan smartphone yang 
digunakan oleh guru pada mata pelajaran 
sosiologi di SMA Negeri 1 Pemangkat, 
penggunaan media elektronik tidak selalu 
setiap waktu pada proses pembelajaran 
dikarenakan guru juga masih 
menggunakan media lein seperti buku, 
hali ini dikarenakan sarana pendukung 
yang masih kurang. 
Pembelajaran sosiologi di SMA 
Negeri 1 Pemangkat tidak hanya 
menggunakan media elektronik saja tetapi 
juga masih menggunakan media lainnya 
seperti buku, hal ini dikarenakan fasilitas 
penunjang lainnya yang masih kurang. 
Penggunaan media elektronik sendiri 
dimaksudkan untuk mempermudah guru 
dan siswa dalam mencari atau 
menyampaikan informasi yang berkaitan 
dengan materi serta mengubah suasana 
belajar menjadi lebih menyenangkan dan 
menambah motivasi siswa untuk belajar.  
Menurut Stefi dan Taufik (2015:2) 
fungsi psikologis media pembelajaran 
sebagai beikut: fungsi atensi, fungsi 
afektif, fungsi kognitif, fungsi imajinatif, 
fungsi motivasi, dan fungsi sosio-kultural. 
Dalam proses pembelajaran sosiologi 
berbasis media elektronik terdapat fungsi 
psikolgis yang berdampak pada siswa, 
fungsi psikologis tersebut yaitu kognitif, 
motivasi, dan imajinatif. 
Aspek kognitif media pembelajaran 
pada proses pembelajaran sosiologi adalah 
kemampuan siswa dalam mengingat dan 
menerangkan kembali materi yang sudah 
dipelajarai, aspek motivasi yaitu motivasi 
sebagai pendorong perbuatan siswa dalam 
proses pembelajaran dan motivasi sebagai 
penggerak siswa untuk belajar, sedangkan 
aspek imajinatif yaitu sebagai sarana 
menimbulkan imajinasi siswa terhadap 
materi dan cara siswa memunculkan 
imajinasi sesuai dengan materi. 
Dari hasil observasi yang dilakukan 
peneliti sebanyak tiga kali yakni 12 Juli 
2018, 13 Juli 2018, dan 16 Juli 2018 
diketahui bahwa SMA Negeri 1 
Pemangkat merupakan satu diantara 
sekolah negeri yang terletak di Jalan 
Pangsuma, Kecamatan Pemangkat, 
Kabupaten Sambas dengan akreditasi 
sekolah A. SMA Negeri 1 Pemangkat 
memiliki 734 orang siswa dan memiliki 
22 ruang kelas. 
Pembelajaran sosiologi berbasis 
media elektronik di SMA Negeri 1 
Pemangkat menggunakan media 
elektronik smartphone dan komputer. 
Penggunaan media elektronik smartphone 
dan komputer memberikan dampak 
kepada siswa pada aspek kognitif, 
motivasi, dan imajinatif. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara, 
penggunaan media elektronik kelas 
komputer digunakan satu kali dalam 
seminggu pada kelas XI dan XII di Lab 
komputer untuk materi yang bertepatan 
langsung dengan jadwal penggunaan 
komputer. sedangkan smartphone 
digunakan untuk materi yang sulit seperti 
materi stratifikasi sosial atau mencari 
istilah yang tidak dimengerti seperti 
ethnosentrisme dan lain-lain, dengan 
demikian media elektronik smartphone 
digunakan oleh guru dan siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung di kelas.  
Pembelajaran sosiologi tidak hanya 
menggunakan media elektronik saja tetapi 
juga masih menggunakan media lainnya 
seperti buku, hal ini dikarenakan fasilitas 
penunjang lainnya yang masih kurang. 
Penggunaan media elektronik untuk 
mempermudah guru dan siswa dalam 
mencari atau menyampaikan informasi 
yang berkaitan dengan materi serta 
mengubah suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan menambah motivasi 
siswa untuk belajar. selain itu penggunaan 
media elektronik memberikan dampak 
negatif bagi siswa yaitu siswa menjadi 
ketergantungan dengan media elektronik.   
Berdasarkan latar belakang di atas, 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pembelajaran sosiologi 
berbasis media elektronik di SMA Negeri 
1 Pemangkat. Penelitian ini menganalisis 
pembelajaran sosiologi berbasis 
elektronik pada aspek kognitif, motivasi, 
dan imajinatif. 
 3 
 
METODE PENELITIAN  
Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptif. Menurut Satori 
(2011:25) penelitian kualitatif adalah 
suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara 
benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan 
analisis data yang relevan yang di peroleh 
dari situasi yang alamiah. 
Dalam penelitian ini, tujuan peneliti 
menggunakan metode deskriptif adalah 
untuk menggambarkan, mengungkapkan, 
dan menyajikan secara objektif dan 
faktual mengenai pembelajaran sosiologi 
berbasis media elektronik di SMA Negeri 
1 Pemangkat. Lokasi penelitian ini adalah 
di SMA Negeri 1 Pemangkat, Jalan 
Pangsuma, Desa Lonam, Kecamatan 
Pemangkat, Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat 78115. Instrumen 
dalam penelitian kualitatif yaitu peneliti 
sendiri. Peneliti merupakan perencana, 
pelaksana, pengumpulan data dan menjadi 
pelapor hasil penelitiannya, dan peneliti 
harus mempunyai kesiapan mulai dari 
awal hingga akhir proses penelitian. 
  
Sumber Data  
Data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari sumber datanya. Adapun 
yang menjadi sumber data primer 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
sosiologi kelas X, XI, dan XII sebanyak 
dua orang. Informan yang di wawancarai 
dalam penelitian ini diantaranya adalah 
guru mata pelajaran sosiologi kelas XI 
dan XII yaitu Ani Setianingsih, S.Sos, 
guru mata pelajaran sosiologi kelas X 
yaitu Fitria, S.Pd, dan siswa perwakilan 
setiap jenjang kelas X, XI, XII IPS yaitu 
Mila Sari Dewi, Novi Lestari, dan Sri 
Wardanti. Sumber data sekunder adalah 
sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari sumbernya. Data sekunder 
di dalam penelitian ini  adalah dokumen 
dan arsip-arsip yang ada di lokasi 
penelitian yang berkaitan dengan 
pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat.  
 
Teknik dan alat Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik: observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Alat-
alat pengumpulan data yang digunakan 
pedoman observasi, pedoman wawancara, 
dan alat dokumentasi yaitu: arsip-arsip, 
dan dokumentasi mengenai pembelajaran 
sosiologi berbasis media elektronik. 
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data digunakan 
meliputi perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan dan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2014:366), 
“perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru”. Menurut Sugiyono 
(2014:372) triangulasi diartikan sebagai 
“teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada.” 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari 
tanggal 18 Januari 2019 sampai tanggal 
25 Januari 2019. Observasi dilakukan 
masing-masing empat kali yaitu pada 
tanggal 18 Januari 2019, 21 Januari 2019, 
23 Januari 2019, dan 25 Januari 2019, 
pada saat Ibu AS, dan Ibu F selaku guru 
mata pelajaran sosiologi kelas X, XI, dan 
XII IPS melaksanakan proses 
pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik smartphone dan komputer. 
Peneliti melakukan pengamatan dengan 
seksama mengenai pembelajaran sosiologi 
berbasis media elektronik di SMA Negeri 
1 Pemangkat. Adapun identitas inforrman 
pada penelitian ini akan disajikan sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. Identitas Informan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terlihat pada tabel di atas bahwa ada 
lima orang informan dalam penelitian ini, 
diantaranya AS dan F selaku guru mata 
pelajaran sosiologi, MSD, NL, dan SW 
selaku siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan beberapa informan 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
sosiologi berbasis media elektronik 
berdampak pada aspek kognitif, motivasi, 
dan imajinatif siswa. adapun hasil observasi 
dan wawancara berdasarkan sub-sub 
masalah akan dijelaskan secara singkat 
sebagai berikut: 
Pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat 
memberikan dampak kepada aspeek 
kognitif, motivasi, dan imajinatif siswa. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
siswa pada aspek kognitif yaitu siswa 
menjadi lebih mudah dalam mengingat 
serta memahami materi dan siswa menjadi 
leebih mudah menerangkan kembali materi 
yang sudah dipelajarainya dengan media 
elektronik, pada aspek motivasi yaitu media 
elektronik menjadi pendorong siswa untuk 
belajar sehingga siswa menjadi lebih 
semangat dalam belajar dan media 
elektronik menjadi pengarah perbuatan 
siswa dalam belajar, pada aspek imajinatif 
yaitu media elektronik sebagai sarana 
menimbulkan imajinasi siswa terhadap 
materi yang sudah dipelajarinya serta 
bagaimana cara siswa memunculkan 
imajinasi sesuai dengan materi yang 
dipelajari,. 
Hasil wawancara dengan informan 
juga memperkuat hasil observasi yang telah 
dilakukan peneliti. Berdasarkan wawancara 
dengan dua orang guru yakni AS dan F 
serta tiga orang siswa perwakilan setiap 
jenjang kelas IPS. Dari hasil wawancara 
tersebut, peneliti mendapatkan data bahwa 
dalam pembelajaran sosiologi berbasis 
media elektronik memberikan dampak 
kepada aspek kognitif siswa yaitu siswa 
menjadi lebih mudah mengingat materi 
yang disampaikan oleh guru pada saat 
proses pembelajaran. Selain itu media 
elektronik juga memudahkan siswa dalam 
mengingat materi yang berdampak kepada 
siswa menjadi lebih mudah menerangkan 
kembali materi yang sudah dipelajarinya 
dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
Aktivitas pengorganisasian terdapat 
penetapan struktur dengan menetapkan 
bidang-bidang yang dibutuhkan dan melihat 
eksistensi indivu yang akan bergabung 
dalam kepanitian. Selain itu aktivitas 
pengorganisasian juga terdapat kegiatan 
perekrutan dengan dua bentuk perekrutan 
dan pemilihan individu yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. 
Aspek motivasi pada pembelajaran 
sosiologi berbasis media elektronik yaitu 
siswa menjadi lebih bersemangat dalam 
belajar hal ini dikarenakan adanya motivasi 
yang mendorong siswa untuk belajar dan 
adanya motivasi yang mengarahkan 
perbuatan siswa pada saat proses 
pembelajaran seperti siswa mencari materi 
sendiri tanpa disuruh oleh guru terlebih 
dahulu. 
Aspeek imajinatif pada proses 
pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik yaitu media elektronik 
No. Nama Kelas 
1. AS Guru Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI dan XII 
2. F Guru Mata Pelajaran Sosiologi Kelas X 
3. MSD XII 
4.  NL XI 
5. SW X 
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menimbulkan imajinasi bagi siswa dalam 
hal membayangkan materi yang ada 
disekitar lingkungan mereka melalui media 
elektronik, cara siswa menimbulkan 
imajinasinya yaitu dengan cara melihat 
gambar dan video yang berkaitan dengan 
materi kemudian membayangkannya 
dengan realita yang ada dilingkungan 
sekitarnya. 
Pembahasan 
Berdasarkan dari data hasil observasi 
dan wawancara yang telah diperoleh 
peneliti mulai dari tanggal  18 Januari 2019 
sampai dengan tanggal 25 Januari 2019 
mengenai pembelajaran sosiologi berbasis 
media elektronik di SMA Negeri 1 
Pemangkat. Peneliti menemukan aspek 
kognitif, motivasi, dan imajinatif dalam 
pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat 
yang memberikan dampak pada siswa. 
Adapun pembahasan selanjutnya akan 
dijelaskan satu persatu, sebagai berikut: 
 
Pembelajaran Sosiologi Berbasis Media 
Elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat 
pada Aspek Kognitif. 
Berdasarkan hasil observasi, 
pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik pada aspek kognitif sangat baik, 
dengan menggunakan media elektronik 
siswa menjadi lebih mudah mengingat dan 
menerangkan kembali materi yang sudah 
dipelajarinya, hal tersebut dibuktikan oleh 
siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru 
dengan baik. Hal ini tentu memberikan 
dampak yang positif dari penggunaan 
media elektronik daripada menggunakan 
media lain seperti buku, ketika 
menggunakan buku siswa menjadi kurang 
fokus dikarenakan suasana belajar menjadi 
membosankan sehingga membuat siswa 
tidak konsentrasi dalam belajar. 
Untuk penggunaan media elektronik 
yang hanya digunakan pada saat materi 
yang sulit serta istilah yang sulit 
dimengerti, tentu saja akan memberikan 
dampak yang tidak terlalu besar pada hasil 
belajar siswa secara keseluruhan, hal ini 
disebabkan karena masih ada materi-materi 
tertentu yang tidak menggunakan media 
elektronik. Tetapi untuk materi yang 
menggunakan media elektronik siswa 
menjadi mudah dalam memahami materi 
sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa pada materi yang menggunakan 
media elektronik. 
Menurut Ahmad (2009:4) fungsi 
kognitif media pembelajaran adalah “fungsi 
untuk membantu siswa dalam memperoleh 
kehadiran (representasi) dari objek-objek 
yang dilihtanya, didengar, disentuh, atau 
diciumnya”. Dengan objek-objek yang 
dihadirkan didepan siswa maka siswa akan 
memiliki kehadiran benda itu didalam 
benaknya. Selanjutnya karena telah 
memiliki pengetahuan tentang objek-objek 
tersebut maka siswa akan menanggapi, 
menerangkan kembali, atau masih 
mengingatnya.  
 Sejalan dengan pendapat tersebut 
bahwa penggunaan media elektronik 
memungkinkan siswa untuk konsentrasi 
dalam proses pembelajaran dengan 
mengahdirkan contoh nyata yang dapat 
siswa cari dari media elektronik, sehingga 
akan berpengaruh pada aspek kognitif 
siswa, yang membuat siswa lebih mudah 
dalam memahami materi yang dibahas. 
Penggunaan media elektronik smartphone 
dan komputer membuat siswa lebih mudah 
dalam mencari materi atau informasi yang 
berkenaan dengan materi yang sedang 
dipelajari, hal ini tentu menambah wawasan 
siswa karena tidak berpatok pada apa yang 
ada di dalam buku mata pelajaran. 
Penggunaan media elektronik membuat 
siswa lebih mudah menerangkan kembali 
materi yang pernah dipelajarinya hal ini 
diakibatkan karena pada saat belajar 
menggunakan meda elektronik siswa 
belajar dengan senang hati tanpa adanya 
paksaan dan juga siswa lebih mudah 
mengingat materi karena dalam proses 
mencari materinya guru tidak menekankan 
harus berupa tulisan tetapi juga bisa berupa 
gambar dan video, hal ini tentu saja 
membuat ingatan siswa menjadi lebih kuat, 
karena ada siswa yang mudah mengingat 
materi dalam bentuk tertentu. 
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Pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat 
pada aspek kognitif berdasarkan dari hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
informan. Menurut pendapat peneliti 
penggunaan media elektronik pada aspek 
kognitif sudah sangat baik. Penggunaannya 
meliputi pencarian materi oleh siswa dalam 
bentuk gambar dan video memudahkan 
siswa dalam memahami materi sehingga 
memperkuat ingatan siswa dalam 
menerangkan kembali materi yang sudah 
dipelajarinya dan hal ini memberikan 
dampak positif pada hasil belajar siswa 
khususnya pada materi yang menggunakan 
media elektronik pada proses pembelajaran 
berlangsung.  
Pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik pada aspek kognitif diperkuat 
dengan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan beberapa siswa perwakilan setiap 
jenjang kelas yang aktif pada proses 
pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik, bahwa penggunaan media 
elektronik pada aspek kognitif berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. Seperti yang 
dikatakan oleh MSD, “Iya, penggunaan 
media elektronik mempengaruhi saya 
dalam mengingat materi, khususnya pada 
materi yang sulit, karena dengan 
menggunakan media elektronik saya bisa 
mengetahui contoh nyata dari materi 
tersebut“ (wawancara, Jumat 25 Januari 
2019).  
 
Pembelajaran Sosiologi Berbasis Media 
Elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat 
pada Aspek Motivasi. 
Berdasarkan hasil observasi, 
pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik pada aspek motivasi sangat baik, 
dengan menggunakan media elektronik 
siswa menjadi lebih termotivasi untuk 
belajar, hal ini tentu mempengaruhi 
aktivitas siswa pada proses pembelajaran 
dimana siswa menjadi lebih aktif dan 
semangat dalam belajar karena 
pembelajaran dengan menggunakan media 
elektronik membuat susasana belajar 
menjadi menyenangkan sehingga 
merangsang semangat siswa untuk belajar 
dan pada akhirnya semangat tersebut 
menimbulkan motivasi yang menjadi 
penggerak siswa untuk belajar dan 
mempengaruhi perbuatan siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Penggunaan media elektronik juga 
mempengaruhi perbuatan siswa selama 
proses pembelajaran karena motivasi yang 
timbul menjadi pengarah perbuatan siswa 
dalam belajar, siswa menjadi lebih aktif 
seperti dalam hal mencari materi, siswa 
langsung mencari materi yang disampaikan 
oleh guru tanpa harus disuruh guru terlebih 
dahulu hal tersebut jelas berbeda pada saat 
pembelajaran sosiologi menggunakan 
media lain seperti buku. Pada saat 
menggunakan buku siswa cendrung tidak 
ada motivasi untuk belajar karena suasana 
belajar menjadi bosan meskipun demikian 
tidak semua siswa merasa bosan karena hal 
tersebut kembali lagi kepada cara guru yang 
menyampaikan materi. 
Menurut Ngalim   Purwanto (2014:73) 
motivasi   adalah “suatu   usaha yang 
disadari untuk menggerakkan, 
mengarahkan, dan  menjaga  tingkah laku 
seseorang agar ia terdorong  untuk 
bertindak   melakukan sesuatu sehingga 
mencapai   hasil   atau   tujuan   tertentu. 
Sejalan dengan pendapat tersebut 
bahwa motivasi mempengaruhi siswa 
dalam proses belajar dengan adanya 
motivasi siswa menjadi lebih aktif dalam 
belajar di kelas. Munculnya motivasi juga 
tidak luput dari penggunaan media 
elektronik pada proses pembelajaran yang 
digunakan oleh guru pada materi yang sulit 
dimengerti siswa dan pata materi yang 
berkenaan dengan jadwal penggunaan 
media elektronik. Penggunaan media 
elektronik merangsang motivasi siswa 
untuk semangat dalam belajar hal ini 
dikarenakan siswa senang menggunakan 
apa yang dia senangi pada saat proses 
pembelajaran. Pada saat ini siswa sangat 
senang menggunakan media elektronik 
khususnya smartphone dan komputer, hal 
ini tentu mengakibatkan siswa menjadi 
termotivasi untuk belajar karena 
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pembelajaran berlangsung lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan informan 
mengenai pembelajaran sosiologi berbasis 
media elektronik di SMA Negeri 1 
Pemangkat pada aspek motivasi. Menurut 
peneliti penggunaan media elektronik 
menimbulkan motivasi bagi siswa untuk 
belajar motivasi ini timbul menjadi 
pendorong siswa maupun pengarah 
perbuatan siswa untuk belajar seperti siswa 
yang langsung dengan sendirinya mencari 
materi tanpa harus disuruh terlebih dahulu 
oleh guru mata pelajaran, dengan adanya 
motivasi dalam belajar maka akan 
terciptanya suasana belajar yang 
manyenangkan dan akan berdampak pada 
hasil belajar siswa ketika menggunakan 
media elektronik, ketika siswa sudah 
termotivasi untuk belajar maka akan timbul 
keinginan yang kuat dari dalam diri siswa 
untuk bisa memahami materi pelajaran. 
Pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik pada aspek motivasi diperkuat 
dengan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan beberapa siswa perwakilan setiap 
jenjang kelas yang aktif pada proses 
pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik, bahwa penggunaan media 
elektronik menimbulkan motivasi yang 
mendorong siswa untuk belajar. Seperti 
yang dikatakan oleh NL, “Iya, dengan 
menggunakan media elektonik membuat 
saya semangat dalam belajar karena 
pelajaran menjadi tidak membosankan dan 
menarik dikarenakan penggunaan 
smartphone yang memudahkan saya untuk 
mencari materi dalam bentuk apapun” 
(Wawancara, Jumat 25 Januari 2019). 
 
Pembelajaran Sosiologi Berbasis Media 
Elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat 
pada Aspek Imajinatif. 
  Berdasarkan hasil observasi, 
pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik pada aspek imajinatif sangat 
baik, dengan menggunakan media 
elektronik menimbulkan imajinatif bagi 
siswa yaitu siswa bisa membayangkan 
realita sosial yang ada dilingkungannya 
dengan melihat gambar dan video yang 
mereka akses dari media elektronik, hal ini 
memberikan dampak bagi pemahaman 
siswa mengenai materi yang dipelajari 
karena ada siswa yang lebih mudah 
memahami materi dalam bentuk tertentu 
baik berupa tulisan, gambar, maupun video. 
Penggunaan media elektronik lebih 
cepat menimbulkan imajinatif siswa 
dibandingkan dengan buku, hal ini 
dikarenakan dalam penggunaan buku siswa 
kurang berkonsentrasi dalam belajar karena 
suasana yang membosankan dibandingkan 
menggunakan media elektronik dan siswa 
hanya belajar membaca dari tulisan saja dan 
jarang ada gambar untuk memperjelas 
tulisan tersebut. Penggunaan media 
elektronik dalam aspek imajinatif sendiri 
memiliki kendala pada saat 
pelaksanaannya, dikarenakan fasilitas 
pendukung seperti speaker dan headphone 
untuk komputer belum tersedia serta 
jaringan internet yang terkadang mati 
dikarenakan pemadaman listrik. 
Menurut Stefi dan Taufik (2015:12) 
Media pembelajaran dapat meningkatkan 
dan mengembangkan imanjinatif siswa. 
Imajinatif dalam kamus lengkap psikologi 
adalah “proses menciptakan objek atau 
peristiwa tanpa pemanfaatan data sensoris. 
Imajinatif ini mencakup penimbulan atau 
kreasi objek-objek baru sebagai rencana di 
masa mendatang atau dapat pula 
mengambil bentuk fantasi”. berdasarkan 
pendapat tersebut bahwa pembelajaran 
sosiologi berbasis media elektronik pada 
aspek imajinatif membantu siswa dalam 
membayangkan hal-hal yang berkaitan 
dengan materi yang berada dilingkungan 
sekitarnya, sehingga memberikan dampak 
bagi siswa dalam memahami materi 
pelajaran, karena siswa bisa 
membayangkan secara langsung contoh 
nyata yang bisa mereka lihat dari gambar 
dan video yang mereka akses dari media 
elektronik, hal ini tentu saja mempengaruhi 
pemahaman siswa dan ingatan siswa 
terhadap materi yang dipelajarinya dengan 
menggunakan media elektronik karena 
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siswa lebih mudah mengingat sesuatu 
ketika mereka melihat secara langsung 
contoh nyata dari materi yang dipelajari, 
penggunaan media elektronik tentu saja 
sangat menunjang hal tersebut karena 
dengan menggunakan media elektronik 
siswa dapat mencari materi tidak hanya 
berupa tulisan saja tetapi juga bisa mencari 
materi berupa gambar dan video yang dapat 
merangsang daya ingat siswa terhadap 
materi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan informan 
mengenai pembelajaran sosiologi berbasis 
media elektronik di SMA Negeri 1 
Pemangkat pada aspek imajinatif. Menurut 
peneliti pembelajaran sosiologi berbasis 
media elektronik membuat siswa menjadi 
lebih imajinatif dalam membayangkan hal-
hal yang berkaitan dengan materi, hal 
tersebut disebabkan karena media 
elektronik memungkinkan siswa untuk 
mencari materi dalam bentuk apapun 
seperti dalam bentuk gambar dan video 
yang dapat menimbulkan imajinasi siswa, 
sehingga siswa bisa membayangkan contoh 
nyata yang ada dilingkungan sekitar mereka 
yang berdampak pada pemahaman dan 
ingatan siswa pada materi yang 
menggunakan  media elektronik pada 
proses pembelajarannya karena siswa lebih 
mudah mengingat sesuatu hal dalam bentuk 
tertentu seperti dalam bentuk tulisan, 
gambar, dan video. 
Pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat 
pada aspek imajinatif ini diperkuat dengan 
hasil wawancara yang dilakukan dengan 
beberapa siswa perwakilan setiap jenjang 
kelas yang aktif pada proses pembelajaran 
sosiologi berbasis media elektronik. 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui 
bahwa penggunaan media elektronik pada 
proses pembelajaran menimbulkan 
imajinasi bagi siswa untuk membayangkan 
hal-hal yang berkaitan dengan materi. 
Seperti yang dikatakan oleh MSD, “Iya, 
dengan menggunakan media elektronik 
saya biasanya mencari materi dalam bentuk 
gambar dan video sehingga saya dapat 
membayangkan atau berimajinasi 
membayangkan hal-hal yang berkaitan 
dengan materi yang ada disekitar 
lingkungan saya” (wawancara, Jumat 25 
Januari 2019). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 
umum bahwa pembelajaran sosiologi 
berbasis media elektronik di SMA Negeri 1 
Pemangkat memberikan dampak kepada 
siswa pada aspek kognitif, motivasi, dan 
imajinatif. Sedangkan kesimpulan 
berdasarkan sub-sub masalah penelitian ini, 
peneliti menyimpulkan sebagai berikut:     
Pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat 
pada aspek kognitif yaitu siswa menjadi 
lebih mudah mengetahui dan menerangkan 
kembali materi yang mereka pelajari 
menggunakan media elektronik berupa 
smartphone dan komputer. 
Pembelajaran sosiologi berbasis media 
elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat 
pada aspek motivasi yaitu siswa menjadi 
bersemangat dalam belajar. Penggunaan 
media elektronik memotivasi  siswa untuk 
belajar, motivasi juga menjadi pengaruh 
perbuatan siswa dalam proses pembelajaran 
yaitu siswa menjadi lebih terfokus untuk 
memahami materi dan mencari materi tanpa 
harus disuruh oleh guru. Motivasi muncul 
karena pembelajaran sosiologi berbasis 
media elektronik membuat suasana belajar 
menjadi tidak membosankan. 
Pembelajaran soiologi berbasis media 
elektronik di SMA Negeri 1 Pemangkat  
pada aspek imajinatif yaitu siswa menjadi 
lebih mudah membayangkan hal-hal yang 
berkaitan dengan materi pelajaran yang ada 
di lingkungan sekitarnya. Imajinasi ini 
muncul ketika siswa menggunakan media 
elektronik untuk mencari materi berupa 
gambar dan video yang merangsang siswa 
untuk membayangkan hal yang berkaitan 
dengan materi yang sedang dipelajari. 
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Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut: 
Sebaiknya guru mata pelajaran 
sosiologi menggunakan media elektronik 
lebih optimal agar aspek kognitif siswa 
menjadi meningkat dari segi pemahaman 
materi. 
Sebaiknya ada variasi meteri dalam 
penggunaan media elektronik agar 
penggunaan media elektronik tidak hanya 
pada materi tertentu atau yang sulit saja 
sehingga siswa selalu memiliki motivasi 
untuk semangat dalam belajar. 
Sebaiknya pihak sekolah melengkapi 
fasilitas pendukung media elektronik 
seperti speaker dan headphone agar siswa 
menjadi lebih mudah dalam berimajinasi 
membayangkan hal-hal yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 
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